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BAB V
PENUTUP

Setelah melalui tahap analisis kuantitatif dan pembahasan yang bersifat

deskriptif, data yang diperoleh di SMP Negeri 1 Banjarnegara dan SMP Negeri 2

Banjarnegara dengan sampel penelitian kelas VIII berjalan sesuai dengan rencana,

selanjutnya data yang telah diolah dan dibahas akan disimpulkan. Selain

kesimpulan dalam bab terakhir ini, akan diuraikan sedikit implikasi hasil

penelitian dan beberapa saran yang dapat penulis berikan yang sekiranya dapat

bermanfaat bagi dunia pendidikan, khususnya bagi para pengajar Bahasa Jawa

dalam memilih bahan pengajaran yang sesuai antara tingkat keterbacaan dengan

tingkat kemampuan siswa.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ada dua simpulan sebagai

berikut.

1. Tingkat keterbacaan wacana awal dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra

Jawa Anyar sebesar 65,39%. Hal tersebut menandakan bahwa wacana tersebut

mudah untuk dipahami oleh siswa. Wacana yang tidak terlalu mudah dan tidak

terlalu sulit sesuai dengan pedoman mengenai aspek keterbacaan buku teks.

Wacana yang terlalu sulit akan menjadi hambatan bagi siswa untuk

memahami materi sedangkan wacana yang terlalu mudah menjadikan siswa

mudah jenuh karena kreativitasnya tidak berkembang. Faktor-faktor  yang

mempengaruhi tingkat keterbacaan wacana antara lain: perbedaan dialek
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dengan ragam bahasa yang digunakan dalam wacana, kelaziman kata-kata

yang digunakan dalam wacana, serta kemampuan siswa dalam menuliskan

kata-kata sesuai dengan penulisan yang baku.

2. Tingkat baca siswa sebesar 65,39% termauk dalam kategori independen. Hal

tersebut menandakan siswa mudah memahami wacana dalam buku teks

Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar. Apabila tingkat keterbacaan wacana

dalam buku teks tinggi maka siswa akan mudah dalam memahami materi yang

disampaikan dalam buku teks tersebut.

B. Implikasi

Berdasarkan analisis deskriptif, dapat diperoleh hasil bahwa tingkat

keterbacaan wacana dalam buku teks Masudi Basa lan Sastra Jawa Anyar

termasuk dalam kategori mudah dengan perolehan hasil uji sebesar 65,39. Angka

tersebut menunjukkan angka yang tidak terlalu dekat dengan angka 100 sehingga

dapat dikatakan wacana-wacana dalam buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa

Anyar tidak terlalu mudah.wacana yang tidak terlalu mudah cocok digunakan untu

siswa sebab tidak mudah membuat siswa menjadi jenuh sehingga siswa dapat

mengembangkan kreativitasnya.

Buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar dapat terus digunakan

oleh siswa SMP N 1 dan 2 Banjarnegara bahkan sekolah-sekolah lainnya.

Alasannya adalah karena tingkat keterbacaan wacananya yang mudah, oleh karena

itu tepatlah kiranya bila sebelum menerbitkan buku teks diperlukan adanya uji

keterbacaan sebelum menggunakan suatu buku teks. Uji keterbacaan sudah
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seharusnya dilakukan oleh pihak yang berwenang, akan tetapi uji keterbacaan

bagi tiap sekolah merupakan hal penting bagi guru mata pelajaran di sekolah

tersebut. Tes isian wacana rumpang ini bermanfaat untuk mengetahui tingkat

keterbacaan teks dan juga dapat digunakan untuk mengetahui tingkat baca siswa.

Dengan demikian, setelah diketahui hasil uji keterbacaan suatu buku teks maka

guru dapat mengambil jalan keluar yang terbaik. Hal ini bisa dilakukan dengan

cara memanfaatkan penggunaan bahasa yang ada di sekitar kita, seperti surat

kabar, majalah, menggunakan bacaan maupun tugas-tugas yang dibuat oleh guru

itu sendiri.

C. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini akan disampaikan beberapa

saran yang dapat bermanfaat baik bagi para penulis buku teks bahasa Jawa mapun

para guru khususnya untuk mata pelajaran bahasa Jawa. Saran-saran tersebut

adalah sebagai berikut.

1. Bagi para penulis buku teks bahasa Jawa dapat memberikan variasi antara

mudah dan sulitnya suatu wacana dapat dipahami oleh siswa khusunya dalam

kosa kata yang digunakan. Keseimbangan tersebut akan membuat para siswa

tergerak untuk membacanya. Hal ini bisa dilakukan misalnya sebelum

menerbitan buku teks hendaknya dilakukan uji coba teks agar terjadi variasi

wacana. Sebuah buku teks yang terlalu mudah, akan sangat membosankan

bagi para siswa karena siswa tidak diberi tantangan utuk berpikir daam

memahami wacana tersebut.
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2. Setelah diketahui bahwa buku teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar

SMP Kelas VIII memiliki tingkat keterbacaan wacana mudah, maka guru

diharapkan jangan terlalu terpancang pada salah satu buku teks yang telah ada.

Dengan memberikan sumber bahan pengajaran dari buku yang lain, majalah

artikel-artikel dari media massa, realia-realia yang ada di sekiar kita dan tugas-

tugas yang dibuat oleh guru sebenarnya akan memberikan manfaat bagi para

siswa. Pengambilan bacaan selain dari buku teks yang telah disediakan

tentunya juga perlu diperhatikan adanya kesinambungan antara isi bahan

bacaan dengan tingkat keterbacaan di samping memperhatikan tujuan

pengajaran.

3. Diharapkan ada penelitian lanjutan tentang uji keterbacaan buku-buku teks

bahasa Jawa untuk SMP yang lebih lengkap dan subyek siswa yang lebih

memperhatikan aspek-aspek yang melatarbelakangi tinggi rendahnya tingkat

keterbacaan suatu wacana dan tinggi rendahnya tingkat baca siswa.

4. Jenis tes yang digunakan untuk mengukur tingkat keterbacaan wacana buku

teks Marsudi Basa lan Sastra Jawa Anyar SMP Kelas VIII dapat

dikembangkan sebagai medi dalam pengajaran bahasa pada umumnya dan

Bahasa Jawa pada khusunya sebab cloze test procedure sebenarnya mengacu

pada pemahaman siswa terhadap ujaran dan ketepatan siswa dalam

menggunakan kata-kata sebagai jawaban untuk tiap lesapan.
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